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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan (1) mendeskripsikan perbedaan hasil belajar IPA dan self 

efficacy siswa kelas VIII SMP yang menggunakan model pembelajaran kooperatif 

STAD berbantuan mind map dan model pembelajaran langsung, (2) medeskripsikan 

perbedaan hasil belajar IPA siswa kelas VIII SMP yang menggunakan model 

pembelajaran kooperatif STAD berbantuan mind map dan model pembelajaran 

langsung, serta (3) mendeskripsikan perbedaan self efficacy siswa kelas VIII SMP 

yang menggunakan model belajar kooperatif STAD berbantuan mind map dan model 

pembelajaran langsung. Fokus masalah penelitian ini adalah pengaruh model 

pembelajaran kooperatif STAD terhadap hasil belajar dan self efficacy siswa. Jenis 

penelitian ini merupakan eksperimen semu dengan rancangan non equivalent pretest-

posttest control group design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa pada 

kelas VIII SMP Negeri 2 Kuta Selatan yang terdiri atas 30 siswa. Pengambilan 

sampel penelitian berdasarkan teknik group random sampling.  Data dalam penelitian 

ini berupa skor hasil belajar IPA siswa dan skor self efficacy yang dianalisis 

menggunakan uji Multivariate Analysis of Variance (MANOVA). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa (1) terdapat perbedaan hasil belajar IPA dan self efficacy siswa 

yang menggunakan model pembelajaran kooperatif STAD berbantuan mind map dan 

model pembelajaran langsung, (2) terdapat perbedaan hasil belajar IPA siswa yang 

belajar dengan model kooperatif STAD berbantuan mind map dan model 

pembelajaran langsung, (3) terdapat perbedaan self efficacy siswa yang belajar dengan 

model kooperatif STAD berbantuan mind map dan model pembelajaran langsung. 

 

Kata kunci: model pembelajaran kooperatif STAD berbantuan mind map, hasil 

belajar IPA dan self efficacy 

 

ABSTRACT 

This study aims to (1) describe the difference of learning outcomes of science and self 

efficacy of grade VIII junior high school students using cooperative learning model of 

STAD assisted by mind map and direct learning model, (2) to describe the difference of 

learning outcomes of science students of grade VIII of junior high school  using 

cooperative learning model STAD assisted by mind map and direct learning model, and (3) 

to describe the difference of self efficacy of grade VIII SMP students using cooperative 

learning model of STAD assisted by mind map and direct learning model. The focus of this 

research problem is the influence of STAD cooperative learning model on student learning 

outcomes and self efficacy. This type of research is a quasi-experimental non-equivalent 

pretest-posttest control group design. The population in this study were all students in 

grade VIII of SMP Negeri 2 Kuta Selatan consisting of 30 students. The research sample 

was taken based on group random sampling technique. The data in this research are the 

scores of students' science learning outcomes and self efficacy scores analyzed using the 

mailto:indahkumlasari3107@gmail.com,%20putu.arnyana@pasca.undiksha.ac.id
mailto:putu.mardana@undiksha.ac.id


Jurnal Ilmiah Pendidikan dan Pembelajaran     P-ISSN: 1858-4543 E-ISSN: 2615-6091  
PPs Universitas Pendidikan Ganesha 

 

 

 

JIPP, Volume 2 Nomor 2 Juli 2018 _________________________________________________________________ 230 

Multivariate Analysis of Variance (MANOVA) test. The result of the research shows that 

(1) there are differences of learning outcomes of science and self efficacy of students using 

cooperative learning model of STAD assisted by mind map and direct learning model, (2) 

there is difference of learning result of science student learning with cooperative model of 

mind map-assistedSTAD and model direct learning, (3) there are differences in self-

efficacy of students who learn with the STAD cooperative model and direct learning 

models. 

 

Keywords: mindmap-assisted STAD cooperative learning model, science learning 

outcomes and self-efficacy 

 

 

PENDAHULUAN 

Ilmu pengetahuan dan teknologi 

semakin berkembang pesat dari waktu ke 

waktu. Bangsa yang tidak ingin tertinggal 

dalam penguasaan ilmu pengetahuan dan 

teknologi harus mempersiapkan Sumber 

Daya Manusia (SDM) yang berkualitas. 

Untuk meningkatkan kualitas SDM 

diperlukan pula adanya peningkatan mutu 

pendidikan. Berdasarkan undang-undang 

Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 Bab I, 

pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 

yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa 

dan negara. Untuk dapat meningkatkan 

kualitas pendidikan suatu bangsa, guru 

sebagai tenaga pendidik memegang peranan 

penting dalam keberhasilan suatu 

pendidikan.Berdasarkan data dalam 

Education For All (EFA) Global Monitoring 

Report 2011, The Hidden Crisis, Armed 

Conflict and Education yang dikeluarkan 

Organisasi Pendidikan, Ilmu Pengetahuan, 

dan Kebudayaan Perserikatan BangsaBangsa 

(UNESCO) yang diluncurkan di New York 

pada tahun 2011, indekspembangunan 

pendidikan atau Education Development 

Index(EDI) berdasarkan data tahun 2008 

adalah 0,934. Nilai itu menempatkan 

Indonesia di posisi ke-69 dari 127 negara di 

dunia. Di Asia, Indonesia berada pada 

peringkat ke-34 masih tertinggal dari Brunei 

Darusalam.Berdasarkan penilaian oleh 

TIMSS (The Trends International 

Matemathics and Science Study) yang 

merupakan organisasi yang bergerak dalam 

bidang penilaian dan pengukuran pendidikan 

yang berkedudukan di Belanda pada tahun 

2011, dari 42 negara siswa-siswa di 

Indonesia masih menempati urutan ke-38 

untuk matematika dan ke-40 untuk sains. 

Sedangkan menurut PISA (The Programme 

for International Student Assesmennt) yang 

meneliti aspek membaca, sains dan 

matematika, Indonesia menempati urutan 

ke-64 dari 65 negara untuk kemampuan 

literasi sains. 

Berdasarkan pengamatan secara 

nyata di lapangan, proses pembelajaran di 

sekolah masih banyak yang tidak melibatkan 

siswa, sehingga siswa kurang kreatif masih 

banyak guru yang menggunakan model 

pembelajaran yang konvensional dengan 

menggunakan metode ceramah dimana guru 

sebagai pusat informasi menerangkan materi 

dan siswa duduk dengan manis 

mendengarkan dan mencatat materi yang 

disampaikan oleh guru, sehingga siswa 

menjadi pasif dan tidak kreatif, karena tidak 

ada kesempatan bertanya, berdiskusi baik 

dengan guru maupun sesama 

siswa.Rendahnya hasil belajar siswa terbukti 

dari banyaknya siswa yang remidi pada 

setiap ulangan harian untuk mencapai nilai 

KKM. Hal ini juga terjadi di SMP Negeri 2 

Kuta Selatan khususnya dalam mata 

pelajaran IPA.Selain permasalahan hasil 

belajar IPA, selfefficacy atau keyakinan diri 

siswa di SMP Negeri 2 Kuta Selatan juga 

dapat dikatakan rendah, hal ini dapat dilihat 

dari banyaknya siswa yang mencontek pada 

saat mengerjakan test dan kurangnya 

keyakinan diri siswa dalam menyampaikan 

pendapat apabila guru memberikan 

kesempatan siswa untuk menjawab 
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permasalahan yang dilontarkan pada siswa 

khususnya dalam pembelajaran IPA. 

Self efficacymerupakan kepercayaan 

seseorang terhadap kemampuannya untuk 

belajar atau menampilkan perilaku pada 

tahap tertentu (Bandura, 1997). Secara 

teoritis self efficacy berkembang seiring 

dengan perkembangan fisik dan akademis 

individu, hal ini dapat terjadi dengan baik 

apabila proses pembelajaran yang dialami 

siswa memberikan keleluasaan bagi siswa 

untuk menumbuhkembangkan kemandirian 

belajarnya.Salah satu model pembelajaran 

kooperatif yang dapat diterapkan untuk 

membantu mengembangkan dan 

mengoptimalkan hasil belajar IPA dan self 

efficacy siswa adalah model pembelajaran 

kooperatif.Dalam penerapannya 

pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat 

diterapkan dengan berbantuan peta pikiran 

atau mind map agar lebih memantapkan 

pemahaman siswa pada suatu materi yaitu 

pada saat siswa melakukan diskusi dalam 

kelompok. Karena dengan membuat peta 

konsep berdasarkan pemahamannya sendiri 

siswa dapat lebih menguasai suatu materi. 

Mind map atau peta pikiran dapat diartikan 

sebagai suatu cara untuk mengorganisasikan 

danmenyajikan konsep, ide, tugas atau 

informasi lainnya dalam bentuk diagram 

radial-hierarkis non-Tinier.Mind map dapat 

dimanfaatkan untuk berbagai kepentingan, 

baik yang bersifat personal maupun 

kolaboratif. Khusus dalam konteks 

pembelajaran IPA mind map dapat 

digunakan untuk membantu siswa dalam 

memahami, mengorganisasikan dan 

memvisualisasikan materi dan aktivitas 

belajarnya secara kreatif dan atraktif.Dengan 

membiasakan siswa menggunakan teknik 

mind map (peta pikiran) ini dalam mencatat 

informasi pembelajaran yang diterimanya, 

tentu menjadikan mereka lebih aktif dan 

kreatif. Dengan demikian keyakinan diri 

siswa akanpengetahuannya akan lebih 

tinggi, sehingga siswa juga akan lebih yakin 

untuk mengerjakan soal evaluasi yang 

diberikan guru (Sudjiono, 2014). 

Berdasarkan pemaparan di atas 

diyakini terdapat perbedaan Model 

Pembelajaran Kooperatif tipe STAD 

Berbantuan Mind Map dan Model 

Pembelajaran Langsung (DI) dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa dan self 

efficacy khususnyapembelajaran IPA.  

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini merupakan penelitian 

eksperimen semu (quasy experiment). 

Penelitian ini dikatakan penelitian 

eksperimen semu karena tidak semua 

variabel yang berpengaruh terhadap hasil 

penelitian dapat dikontrol dengan baik. 

Selain itu hal ini dilakukan karena proses 

randomisasi terhadap siswa yang telah 

dikelompokkan ke dalam kelas tertentu tidak 

mungkin dilakukan tanpa merusak tatanan 

kelas yang sudah ada. 

Penelitian eksperimen semu 

digunakan untuk mengungkapkan hubungan 

sebab-akibat dengan cara melibatkan 

kelompok kontrol disamping kelompok 

eksperimen. Rancangan penelitian yang 

digunakan adalah non equivalent pretest-

postest control group design. Rancangan ini 

dipilih karena dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan kelas VIII yang ada di SMP 

Negeri 2 Kuta Selatan dan tidak 

memungkinkan untuk mengubah anggota 

kelas tersebut. Pada pelaksanaan penelitian, 

baikpretest maupun postest sama-sama 

dilakukan pada kelas eksperimen dan kelas 

control. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Kuta 

Selatan tahun pelajaran 2017/2018 yang 

berjumlah 360 orang siswa yang terdistribusi 

dalam kelas-kelas yang homogen secara 

akademik. Secara keseluruhan kelas VIII di 

SMP Negeri 2 Kuta Selatan terbagi menjadi 

10 kelas. 

Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini dipilih secara representatif 

dengan menggunakan teknik probability 

sampling yaitu random sampling terhadap 

siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Kuta 

Selatan. Setiap siswa kelas VIII memiliki 

peluang yang sama untuk dapat dipilih 

menjadi sampel.Berdasarkan hasil 

pengundian maka sampel yang digunakan 

untuk mewakili seluruh siswa kelas VIII di 

SMP Negeri 2 Kuta Selatan adalah kelas 

VIII.3dan kelas VIII.7 yang masing- masing 

kelas terdiri dari 36 orang siswa. 

Metode pengumpulan data yang 

digunakan adalah tes. Hasil belajar IPA 
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siswa diukur degan tes hasil belajar. Self 

efficacy siswa diukur dengan kuisioner self 

efficacy. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

 

 

Hasil Penelitian  

Bagian ini mendeskripsikan distribusi 

frekuensi, perbandingan nilai rata-rata (M), 

serta standar deviasi (SD) hasil belajar IPA 

dan Self Efficacy siswa kelompok 

eksperimen yang mengikuti pembelajaran 

dengan model pembelajaran kooperatif 

STAD berbantuan mind map, dan kelompok 

kontrol yang mengikuti pembelajaran 

dengan model pembelajaran langsung atau 

direct interaction. 

Hasil analisis deskriptif data hasil 

belajar IPA danself efficacy siswa dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini. 

 

Tabel 1. Hasil Analisis Deskriptif Data Pretest, Postest dan Gain Skor Hasil Belajar IPA 

Siswa Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen 

 

Statistik Kelompok 

Eksperimen Kontrol 

Pre-

Test 

Post-

Test 

Gain 

Skor 

Pre-

Test 

Post-

Test 

Gain Skor 

Mean 38,58 71,2 0,53 32,95 62,95 0,44 

Std Deviasi 8,21 7,89 0,095 6,89 5,36 0,091 

Varian 67,41 62,22 0,009 47,35 28,69 0,008 

Minimum 60 85,72 0,35 48,58 71,43 0,30 

Maksimum 22,86 51,43 0,73 20 51,43 0,62 

 

Tabel 2. Hasil Analisis Deskriptif Data Self Efficacy Siswa 

 

Statistik Kelompok 

Eksperimen Kontrol 

Pre-

Test 

Post-

Test 

Gain 

Skor 

Pre-

Test 

Post-

Test 

Gain Skor 

Mean 67,33 86,77 0,60 65,99 83,58 0,51 

Std Deviasi 3,48 4,89 0,129 4,25 4,87 0,139 

Varian 12,11 23,83 0,017 18,02 23,67 0,020 

Minimum 73,72 95,43 0,32 74,29 91,43 0,22 

Maksimum   60 76 1,86 60 73,72 0,73 

 

Selanjutnya dilakukan uji normalitas. 

Uji normalitas data dilakukan untuk menguji 

normal atau tidaknya sebaran data yang 

diperoleh. Uji normalitas dilakukan dengan 

statistika Kolmogorov Smirnov dan Shapiro-

Wilk. Kriteria pengujannya adalah data 

memiliki sebaran yang berdistribusi normal 

jika angka signifikansi yang diperoleh lebih 

besar dari 0,05 dan dalam hal lain sebaran 

data tidak berdistribusi normal. Hasil 

ringkasan uji normalitas data untuk hasil 

belajar IPA dan self efficacy siswa dapat 

dilihat pada dibawah ini. 

 

Tabel 3 Ringkasan Uji Normalitas Sebaran Data 

 

Model Pembelajaran 

Kolmogorov-Smirnov Shapiro-Wilk 

Statist

ic 

Df Sig. Statist

ic 

Df Sig. Distribusi 

Data 

Hasil 

Belajar 

Eksperimen 0,122 36 0,197 0,967 36 0,356 Normal 

Kontrol 0,125 36 0,170 0,950 36 0,104 Normal 
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Self 

Efficacy 

Eksperimen 0,110 36 0,200 0,976 36 0,617 Normal 

Kontrol 0,135 36 0,093 0,947 36 0,085 Normal 

 

Berdasarkan ringkasan hasil uji 

normalitas sebaran data pada Tabel 3 dapat 

dilihat hasil belajar IPA memiliki angka 

signifikansi 0,356 pada kelompok 

eksperimen dan 0,104  pada kelompok 

kontrol, sedangkan self efficacy siswa 

memiliki angka signifikansi 0,617 pada 

kelompok eksperimen dan 0,085 pada 

kelompok kontrol.sehingga sebaran data 

hasil belajar belajar dan self efficacy baik 

pada kelompok kontrol yang belajar dengan 

model pembelajaran kooperatif STAD 

berbantuan mind map maupun kelompok 

kontrol yang belajar dengan model 

pembelajaran DI merupakan data yang 

berdistribusi normal. 

Uji homogenitas varians merupakan 

uji yang digunakan untuk mengetahui 

homogen atau tidaknya data yang 

digunakan. Uji homogenitas data dilakukan 

dengan menggunakan Levene’s Test of 

Equality of Error Variance. Teknik analisis 

dilakukan dengan menggunakan program 

SPSS-PC 22.0 for Windows. Data 

dinyatakan memiliki varian yang homogen 

apabila angka signifikansi lebih besar dari 

0,05 (p > 0.05).Berdasarkan hasil uji 

homogenitas varians tersebut dapat dilihat 

taraf signifikansi untuk data hasil belajar dan 

self efficacy siswa lebih besar dari 0,05. 

Taraf signifikansi untuk data hasil belajar 

siswa adalah 0,727 sedangkan taraf 

signifikansi untuk data self efficacy adalah 

0,340. Hal ini berarti varians data antar 

kelompok adalah homogen. 

 

Pembahasan 

Uji Kolinearitas bertujuan untuk 

mencari hubungan atau korelasi antara hasil 

belajar dan self efficacy siswa.Berdasarkan 

data yang disajikan  diketahui bahwa nilai 

korelasi antara variabel hasil belajar dan self 

efficacy adalah 0,226. Nilai korelasi tersebut 

lebih kecil daripada 0,8 yang berarti bahwa 

kedua variabel tersebut tidak memiliki 

korelasi yang tinggi, sehingga analisis dapat 

dilanjutkan dengan uji MANOVA.  

Berdasarkan deskripsi umum hasil 

penelitian, uji asumsi, dan uji hipotesis telah 

diketahui bahwa harga F untuk Pillai’s 

Trace,Wilks’Lambda, Hotteling’s Trace, dan 

Roy’s Largest Root memiliki nilai F sebesar 

11,351 dengan signifikansi 0,00. Nilai 

signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05 (p 

< 0,05), hal tersebut berarti data penelitian 

yang diperoleh signifikan. Sehingga dapat 

dikatakan bahwa terdapat perbedaan hasil 

belajar IPA dan self efficacy siswa antara 

siswa yang belajar dengan menggunakan 

model pembelajaran kooperatif STAD 

berbantuan mind map dan model 

pembelajaran langsung (DI). 

Hasil analisis test of between-subject 

effect diperoleh bahwa sumber pengaruh 

model pembelajaran terhadap hasil belajar 

IPA memiliki nilai F sebesar 17,982 dengan 

angka signifikansi 0,00 lebih kecil dari taraf 

signifikansi 0,05. Hal tersebut berarti bahwa 

terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar 

IPA siswa yang belajar dengan model 

pembelajaran kooperatif STAD berbantuan 

mind map dan siswa yang belajar dengan 

model pembelajaran langsung (DI). Hasil uji 

lanjut Least Significant Difference (LSD) 

menunjukkan nilai µ(i) - µ(j) = 0,09 nilai 

tersebut lebih besar dibandingkan dengan 

batas nilai penolakannya yaitu 0,044 (µ(i) - 

µ(j) > LSD), hal ini berarti skor rerata hasil 

belajar IPA siswa antara kelompok model 

pembelajaran kooperatif STAD berbantuan 

mind map dan model pembelajaran langsung 

(DI) berbeda signifikan pada taraf signifikan 

pada taraf signifikansi 5%. 

Berdasarkan analisis test of between-

subject effect diperoleh bahwa sumber 

pengaruh model pembelajaran terhadap self 

efficacy siswa memiliki nilai F sebesar 7,161 

dengan angka signifikansi 0,009 lebih kecil 

dari taraf signifikansi 0,05. Hal tersebut 

berarti bahwa terdapat perbedaan rata-rata 

self efficacy siswa yang belajar dengan 

model pembelajaran kooperatif STAD 

berbantuan mind map dan siswa yang belajar 

dengan model pembelajaran langsung (DI). 

Hasil uji lanjut Least Significant Difference 

(LSD) menunjukkan nilai µ(i) - µ(j) = 0,09 

nilai tersebut lebih besar dibandingkan 

dengan batas nilai penolakannya yaitu 0,062 
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(µ(i) - µ(j) > LSD), hal ini berarti skor rerata 

self efficacy siswa antara kelompok model 

pembelajaran kooperatif STAD berbantuan 

mind map dan model pembelajaran langsung 

(DI) berbeda signifikan pada taraf 

signifikansi 5%. 

  

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil pembahasan 

tersebut dapat disimpulkan beberapa hal, 

diantaranya adalah Terdapat perbedaan hasil 

belajar IPA dan self efficacy siswa kelas VIII 

SMP yang menggunakan model 

pembelajaran kooperatif STAD berbantuan 

mind map dan model pembelajaran 

langsung. Terdapat perbedaan hasil belajar 

IPA sisa kelas VIII SMP yang menggunakan 

model pembelajaran kooperatif STAD 

berbantuan mind map dan model 

pembelajaran langsung). Terdapat perbedaan 

self efficacy siswa kelas VIII SMP yang 

menggunakan model pembelajaran 

kooperatif STAD berbantuan mind map dan 

model pembelajaran langsung. 
Saran yang dapat disampaikan terkait 

dengan penelitian ini adalah Kepada guru 

IPA agar lebih meningkatkan lagi efektivitas 

penerapan model pembelajaran kooperatif 

STAD berbantuan mind map dalam proses 

pembelajaran,Dalam penerapan 

pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif STAD berbantuan 

mind map, guru sebaiknya memperhatikan 

alokasi waktu pelaksanaan masing-masing 

tahapan.Pada saat mengkondisikan siswa 

menjadi kelompok, guru sebaiknya benar-

benar memperhatikan kemampuan siswa dan 

Kepada para pemegang kebijakan dalam 

pendidikan, agar dapat menjadikan model 

pembelajaran kooperatif STAD berbantuan 

mind map sebagai alternatif untuk 

meningkatkan hasil belajar dan self efficacy 

siswa di sekolah. 
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